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BAB VI 

SIMPULAN 

6.1 Kesimpulan  

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan diatas, dapat disimpulkan bahwa tarif 

jasa Dokter secara umum sudah ditentukan oleh Pengurus Besar Ikatan Dokter 

Indonesia. Acuan tarif itu berlaku untuk Rumah sakit, Puskesmas dan Ugd milik 

Pemerintah. Acuan itu menjadi salah satu dasar perhitungan dalam mencapai 

kesepakatan besaran jasa medis yang akan diberikan kepada para Dokter. rumah 

sakit swasta tidak mengikuti acuan itu karena penetapan harga jasa dokter di Rumah 

sakit swasta berdasarkan keputusan atau kebijakan mereka bersama.  

Dokter praktek pribadi yang ada di Indonesia bebas menentukan harga 

jasanya sesuai dengan kualitas yang dimiliki. Karena Dokter praktek pribadi tidak 

terikat oleh suatu organisasi. Jadi bebas mau menentukan tarif berapa saja. Dari 

hasil wawancara informan diatas terungkap bahwa mereka memiliki cerita masing-

masing dalam menentukan tarif jasanya. Jika dilihat dari aspek spiritualitas mereka 

mempunyai sudut pandang yang sama yakni, mereka merasa puas ketika melihat 

pasiennya sembuh dan mereka juga puas bisa membantu orang yang sedang 

membutuhkan bantuan. Makna dari aspek spiritualitas dalam penelitian ini adalah 

Kebutuhan Rohani  

6.2 Keterbatasan  

Penelitian ini dilakukan dengan metode kualitatif dan banyak menggunakan data 

primer yang diperoleh melalui wawancara secara mendalam (In depth interview).  
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Peneliti juga melakukan pendekatan secara terbuka dan melakukan komunikasi dengan 

baik. Namun, terdapat  keterbatasan yang membatasi penelitian ini yakni: 

Data penelitian yang terbatas, peneliti hanya memiliki waktu yang terbatas untuk 

wawancara dengan informan. Hal ini disebabkan oleh ketersediaan waktu informan 

yang terbatas. Akibatnya, peneliti mungkin belum menunjukkan realitas-realitas yang 

mungkin belum muncul. 

6.3 Saran  

Berdasarkan simpulan dan keterbatasan diatas,  maka saran dalam penelitian ini 

adalah sebagi berikut:  

1. Untuk peneliti selanjutnya di harap dapat benar-benar memahami makna 

yang akan diteleti, sehingga tidak tergantung oleh interpretasi peneliti itu 

sendiri. 

2. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan menambah waktu dalam 

mendalami informasi dari informan, sehingga dapat menghasilkan hasil 

penelitian yang lebih baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 


